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ABSTRACT 

Energy is a main requirement in a country. Increased energy consumption continues to 
occur in economic based industrial country, one of them is Turkey.   Increase in energy 
consumption gives impact to the energy supply problems. To handle the disruption in 
energy supply, Turkey pursues the energy interest through joint cooperation with Iran. 
This research aimed to describe the pursuit carried out by Turkey to handle domestic 
energy problems by cooperation with Iran. This research uses the concepts of economic 
well-being on energy, energy security, and strategic depth. 
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1. PENDAHULUAN 

Energi merupakan sektor yang 

penting dalam kehidupan manusia dan 

menjadi faktor utama terjadinya 

pertumbuhan ekonomi. Setiap negara yang 

memiliki cadangan energi lebih sedikit 

daripada konsumsi energinya akan 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

energi domestiknya melalui impor. Menurut 

Caha (2006) Turki memiliki ketersediaan 

energi yang terbatas. Produksi energi 

domestik Turki hanya berkisar 26 persen 

(Babali, 2012). Sementara, kebutuhan 

energi Turki semakin meningkat pasca 

krisis ekonomi di Turki tahun 2001 

(Jarosiewicz, 2013). 
Peningkatan kebutuhan energi 

pasca krisis dikarenakan Pemerintah Turki 

berusaha untuk menstabilkan kembali roda 

perekonomiannya. Pasca terjadinya krisis, 

di tahun 2002 pemerintah Turki mulai 

menangani permasalahan krisis ekonomi 

yang salah satunya melalui peningkatan 

produksi barang-barang industri (Bo, 2011).  

 Saat ini penggunaan energi utama 

di Turki yakni terdiri dari gas alam (35%), 

batu bara (20,5%), minyak (27%), air (7%), 

dan energi lainnya (2,5%) (Republic of 

Turkey Ministry of Foreign Affairs, 2011). 

Gas alam merupakan energi utama yang 

dibutuhkan oleh Turki (Clemente, 2016). 

Menurut Clemente (2006) meskipun Turki 

memiliki cadangan gas alam yang terbatas, 

namun Turki memilih menggunaan gas 

alam dalam sektor-sektor penting 

dikarenakan gas alam memiliki keunggulan, 

diantaranya yaitu lebih bersih, lebih 
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fleksibel, dan penggunaannya sangat 

hemat. 

 Keunggulan-keunggulan yang 

dimiliki oleh gas alam menyebabkan 

permintaan gas alam di Turki semakin 

meningkat. Menurut International Energy 

Agency (IEA) konsumsi gas alam Turki 

mencapai 45 milyar meter kubik (Bcm) di 

tahun 2011. Berikut ini merupakan grafik 

produksi dan konsumsi gas alam di Turki:  

Grafik  1.1 Produksi dan Konsumsi Gas     
 Alam Turki 2001-2010 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: United States Energy Information 

Administration diambil dalam Index Mundi 

(2016). 

 Melihat produksi gas alam Turki 

yang berbanding terbalik dengan 

konsumsinya, maka hanya sedikit dari 

kebutuhan energi Turki yang dapat 

dipenuhi oleh cadangan energi 

domestiknya. Peningkatan permintaan gas 

alam di Turki pun juga didorong adanya 

peningkatan populasi dan standar hidup 

masyarakat. Sehingga penggunaan gas 

alam tidak hanya terfokus pada sektor 

industri, melainkan juga meliputi sektor 

listrik dan rumah tangga (household). Oleh 

karenanya, Turki meningkatkan hubungan 

kerjasama dengan negara lain untuk 

menunjang pasokan energi domestik. 

Terutama hubungannya dengan negara-

negara tetangga yang berada di kawasan 

Timur Tengah. Khususnya dengan Iran 

sebagai negara dengan penghasil gas alam 

terbesar kedua di dunia (Sinkaya, 

Rationalization of Turkey-Iran Relations: 

Prospect and Limits, 2012). Di samping itu, 

kerjasama yang dilakukan Turki dengan 

Iran juga ditujukan agar hubungan politis 

kedua negara menjadi lebih harmonis. 

Sebab, Turki mencari hubungan politik dan 

ekonomi yang baik dengan Iran untuk 

menjaga stabilitas regional, serta menjamin 

akses gas alam dari Iran untuk Turki 

(Zanotti & Thomas, 2016). Oleh karenanya, 

secara lebih lanjut penelitian ini akan 

membahas menganai tindakan yang 

diambil oleh Pemerintah Turki untuk 

mengejar kepentingan nasionalnya di 

bidang energi khususnya gas alam melalui 

kerjasama dengan Iran. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 
 

Terdapat dua kajian pustaka yang 

digunakan sebagai referensi sekaligus 

pembanding dalam penelitian ini. Tulisan 

pertama berjudul Implikasi Strategic 

Partnership China-Rusia tahun 2001-2010 

terhadap upaya China dalam memenuhi 

kepentingan energy security karya Sri 

Rezeki (2011) ini memaparkan mengenai 

implikasi dari strategic partnership dalam 

kerjasama China dengan Rusia untuk 

memenuhi kebutuhan energi China sebagai 

negara industri yang berkembang pesat di 
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dunia internasional saat ini. Strategic 

Partnership merupakan kerjasama yang 

meliputi berbagai macam bidang. Dari 

sekian banyak kerjasama yang dilakukan 

oleh kedua belah pihak, fokus utama China 

yakni pada kerjasama energi. Sebab 

Pemerintah China benar-benar menyadari 

bahwa ketidakmampuan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan energi dalam 

negerinya akan mengganggu laju 

perekonomian China. Maka dari itu, China 

mulai melakukan usaha-usaha serius untuk 

mencari alternatif dalam memenuhi 

kebutuhan energinya melalui kerjasama 

dengan negara-negara yang memiliki 

sumber energi melimpah, seperti Rusia 

yang menjadi salah satu negara tujuan 

China dalam memenuhi kebutuhan energi 

domestiknya. 

Penelitian kedua yang menjadi 

kajian pustaka yakni jurnal Joshua W. 

Walker (2007) yang berjudul Learning 

Strategic Depth: Implications of Turkey’s 

New Foreign Policy Doctrine. Jurnal ini 

memfokuskan tentang implikasi dari doktrin 

kebijakan luar negeri baru Turki dalam 

menjalin hubungan kerjasama dengan 

negara lain. Walker menjelaskan bahwa 

Turki secara aktif memanfaatkan aset 

geografi dan pengalaman sejarahnya 

dalam membuat kebijakan luar negeri dan 

domestiknya.  

Walker memaparkan bahwa Turki 

secara aktif mencari cara untuk 

menyeimbangkan hubungannya di 

kawasan, sehingga dapat menjaga 

interdependensi secara optimal di 

panggung global dan regional. Strategic 

depth memiliki implikasi dalam hubungan 

Turki dengan negara lainnya seperti 

negara-negara di Timur Tengah. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa dengan 

memanfaatkan geografisnya yang tertuang 

dalam konsep strategic depth, Turki dapat 

memainkan peranannya di Timur Tengah. 

Straegic Depth menekankan pentingnya 

untuk memiliki hubungan yang baik dengan 

negara tetangga. Sebab dengan adanya 

hubungan yang baik itulah yang nantinya 

akan mempermudah akses dalam menjalin 

hubungan kerjasama. 

Berdasarkan kedua penelitian yang 

digunakan sebagai kajian pustaka, maka 

dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

pada tulisan Implikasi Strategic Partnership 

China-Rusia tahun 2001-2010 terhadap 

upaya China dalam memenuhi kepentingan 

energy security karya Sri Rezeki (2011) 

memiliki konteks yang sama dengan 

penelitian ini. Keduanya membahas 

mengenai pengejaran yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan energi domestik. 

Selain itu, konsep keamanan energi dalam 

penelitian Sri Rezeki (2011) juga membantu 

untuk memberikan penjabaran dari definisi 

keamanan energi secara mendetail. 

Perbedaan tulisan dari Sri Rezeki (2011) 

dengan penelitian ini yakni fokus energi 

yang dibahas.  

Sementara penelitian kedua yang 

ditulis oleh Walker (2007) memiliki 

persamaan dengan penelitian ini, yakni 

sama-sama menggunaan konsep strategic 

depth sebagai acuan dalam pembuatan 

kebijakan luar negeri Turki. Perbedaannya, 

Walker hanya membahas implikasi 

strategic depth secara umum, sementara 

penelitian ini berfokus pada kaitan dari 



 

4 
 

strategic depth dalam mengarahkan 

pembuatan kebijakan luar negeri yang 

ditujukan untuk kerjasama energi dengan 

Iran. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Economic Well-Being on   
 Energy  
  
 Kepentingan nasional merupakan 

kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh setiap 

negara. Brooking Institution dalam Dinesh 

(2015) berpendapat bahwa kepentingan 

nasional merupakan suatu hal yang 

berhubungan dengan keamanan dan 

kesejahteraan. Menurut Yani (2007) untuk 

mengejar kepentingan nasional, aktor-aktor 

seperti negara akan melakukan berbagai 

macam kerjasama seperti kerjasama 

bilateral, trilateral, regional, dan multilateral. 

Tipikal dari kepentingan nasional yakni 

meliputi physical survival, economic well-

being, and preservation of form of 

government (Hastedt & Knickrehm, 2003).  
 Economic well-being memiliki arti 

sebagai kesejahteraan ekonomi.  

Kesejahteraan ekonomi digunakan sebagai 

acuan dalam pembuatan kebijakan. 

Kesejahteraan ekonomi dalam masyarakat 

merupakan acuan paling penting yang 

digunakan oleh negara untuk mengambil 

suatu tindakan, yang terangkum dalam 

pembuatan kebijakan-kebijakan yang 

mengarah pada economic goals (Meijdam, 

2007). Kesejahteraan ekonomi (economic 

well-being) suatu negara dapat ditingkatkan 

melalui hubungan kerjasama dengan 

negara lain (Akbar & Sandi, n.d).  

 Setiap negara memerlukan strategi 

yang dapat melindungi kesejahteraan 

ekonominya. Maka dari itu, diperlukanlah 

kekuatan sinergi yang saling menunjang 

satu sama lain diberbagai bidang, salah 

satunya yang meliputi bidang energi 

(Antara news, 2016). Bagi negara yang 

tidak memiliki akses layanan atau 

persediaan energi akan berusaha untuk 

memperluas persediaan energinya (Banks, 

2007). Bagimanapun juga energi 

merupakan salah satu alat yang digunakan 

oleh negara untuk mencapai tujuan akhir 

yang berkaitan dengan kemakmuran dan 

kesejahteraan hidup masyarakat (Vera, 

Langlois, & Rogner, 2015).  

 

2.2.2 Keamanan Energy (Energy 
Security) 
  

 Energi merupakan salah satu 

kebutuhan dasar kehidupan modern 

manusia yang penggunaannya meliputi 

berbagai bidang. Menurut Luft et all (2011) 

dalam Energy Charter Secretariat (2015) 

tidak ada definisi yang pasti mengenai arti 

dari keamanan energi. Namun Yergin 

(2006) menjelaskan bahwa model 

keamanan energi saat ini berfokus pada 

bagaimana menangani gangguan pasokan 

energi dari negara-negara produsen. 
 Keamanan energi lebih dari 

sekedar keterjangkauan, keberlanjutan, 

ketersediaan, dan supplai energi yang 

aman. Melainkan, keamanan energi 

merupakan sebuah konsep 

multidimensional yang meliputi tindakan-

tindakan yang dilakukan baik secara 

eksternal maupun internal. Seperti langkah-
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langkah yang diterapkan secara ekonomi, 

politik, hukum, pembuatan kebijakan demi 

mengamankan sumber daya energi yang 

dibutuhkan (Baumann, 2008). 

2.2.3 Strategic Depth 

 Strategic depth  merupakan konsep 

baru kebijakan luar negeri Turki yang 

menjelaskan posisi Turki dalam ranah 

internasional. Melalui konsep strategic 

depth Turki memanfaatkan letak 

geografisnya (geographical depth) yang 

unik dan sejarahnya (historical depth). 

Historical depth sangat penting ketika 

digunakan untuk mempertimbangkan 

kebijakan luar negeri yang ditentukan oleh 

warisan sejarah (Davutoglu, 2008). 

Davutoglu (2001) berpendapat bahwa Turki 

adalah negara yang unik sebab dikaruniai 

lokasi yang berada pada wilayah yang 

berpengaruh, terutama memiliki kontrol 

atas selat Bosporus dan warisan sejarah 

sebagai pewaris Kekaisaran Ottoman yang 

memiliki kedekatan hubungan dengan 

negara-negara disekitarnya. Namun, pasca 

Kekaisaran Ottoman, Turki cenderung 

mengambil langkah-langkah yang 

mengabaikan hubungannya dengan negara 

tetangganya dan memilih untuk menjalin 

hubungan dengan negara barat. Sehingga 

dengan strategic depth inilah yang nantinya 

akan menekankan koneksi Turki ke wilayah 

Balkan, Timur Tengah, dan bahkan Asia 

Tengah sebagai negara tetangga Turki. 

Sehingga, Turki tidak harus bergantung 

pada salah satu aktor dan dapat 

menyeimbangkan hubungannya di 

kawasan  (Walker, 2007). Menurut Bagci 

dan Acikalin (2015) konsep strategic depth 

menjadi elemen penting dalam pembuatan 

kebijakan luar negeri Turki dalam hubungan 

internasional yang dinamis, sebab geografi 

merupakan salah satu kekuatan negara 

yang stabil. Parameter stabil merupakan 

faktor yang tidak bisa diubah dalam suatu 

negara (Tashjian, 2012). 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif, yang 

akan menggambarkan penanganan 

terorisme jaringan Al Qaeda melalui 

kerjasama Pakistan dan Amerika Serikat. 

Sumber data pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang 

diperoleh melalui dokumen, website, buku 

ataupun jurnal terkait penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan menggunakan 

analisa dokumen atau yang disebut dengan 

teknik studi pustaka. Penelitian ini dianalisa 

menggunakan kerangka konseptual yang 

telah dipaparkan. Kemudian disajikan 

secara narasi teks dan didukung oleh 

sejumlah tabel ataupun diagram.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengejaran Kepentingan 
Energi oleh Pemerintah Turki Melalui 
Kerjasama dengan Iran  

 
4.1.1 Perubahan Kebijakan Luar 
Negeri Turki Tahun 2002 

 Pada tahun 2002 Turki 

merumuskan sebuah kebijakan luar negeri 

yang berdasarkan pada sebuah konsep 

strategic depth. Melalui konsep strategic 

depth Turki memanfaatkan letak 

geografisnya (geographical depth) yang 
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unik dan sejarahnya (historical depth). 

Berdasarkan konsep strategic depth 

tersebut Turki lebih mengarahkan pada 

pembuatan kebijakan yang berorientasikan 

ekonomi (economy-oriented) melalui 

peningkatan hubungan dengan negara 

tetangganya (Aydin & Aras, 2005).  

 Kebijakan Turki tersebut terlihat 

berbeda dengan kebijakan Turki sebelum 

tahun 2002. Kebijakan Turki sebelum tahun 

2002 menekankan pada peace-seeking 

yakni menjalin hubungan kerjasama secara 

universal. Tidak memandang adanya 

perbedaan antarnegara. Selain itu, orientasi 

kebijakannya lebih mengarah pada 

keamanan (security oriented). Sehingga 

kerjasama yang dilakukan Turki lebih 

berfokus dalam menangani isu-isu terkait 

dengan masalah keamanan seperti konflik 

ataupun terorisme, yang dapat mengancam 

Turki (Ormeci, 2011). Adanya perubahan 

kebijakan luar negeri Turki pada tahun 

2002 didukung dengan munculnya 

permasalahan ekonomi domestik. Sehingga 

Turki mencoba untuk menangani 

permasalahan ekonomi tersebut dengan 

memanfaatkan posisi geografisnya yang 

strategis yang terletak di rute energi, untuk 

meningkatkan kerjasama ekonomi dengan 

negara-negara tetangganya. 

 Perubahan kebijakan luar negeri 

dianggap mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan ekonomi yang sedang 

dihadapi Turki. Mengacu pada konsep 

kebijakan luar negerinya yang 

mengoptimalkan letak geografis dan 

historis, Turki pun membuat kebijakan yang 

disebut dengan kebijakan zero problem 

with neighbors. Kebijakan zero problem 

with neighbors dibangun di atas gagasan 

bahwa Turki memiliki kebutuhan untuk 

meminimalkan masalah dan memperbaiki 

hubungan dengan semua negara tetangga 

agar dapat memenuhi kepentingan 

ekonomi negaranya, terutama di bidang 

energi. Dengan adanya hubungan baik 

tersebut Turki akan mendapatkan 

kemudahan akses dalam menjalin 

kerjasama dan mengamankan energinya.  

 

4.1.2 Kebijakan Energi Turki 
Terhadap Iran 
  

 Memiliki cadangan energi yang 

terbatas dengan perekonomian yang terus 

meningkat dan membutuhkan banyak 

pasokan energi, pada akhirnya membuat 

Turki menemukan kesempatan yang 

ditawarkan oleh keunikan letak 

geografisnya. Turki telah menempatkan 

peran khusus untuk negaranya agar dapat 

berhubungan baik dengan negara 

tetangganya yang kaya akan energi.  

 Pemanfaatan akan posisi Turki 

yang strategis tersebut sejalan dengan 

konsep kebijakan luar negerinya yang baru, 

yakni menekankan Turki untuk melakukan 

kerjasama energi dengan negara-negara 

tetangganya di Timur Tengah yang kaya 

akan energi. Terutamanya, bekerjasama 

dengan Iran sebagai negara yang memiliki 

cadangan gas alam terbesar kedua di 

dunia. Kondisi Iran tersebut sangat 

berpotensi untuk menunjang kepentingan 

domestik Turki yang mengkonsumsi gas 

alam dalam jumlah yang besar. 

 Melihat pentingnya energi bagi 

Turki, maka Turki merumuskan kebijakan 
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energi yang erat kaitannya dengan 

kebijakan luar negerinya. Turki pun 

merumuskan tiga kebijakan utama terkait 

energinya terhadap Iran yakni pertama, 

diversifikasi pemasok energi. Kedua, 

berperan sebagai negara transit energi. 

Ketiga, mendapatkan harga pasokan energi 

yang terjangkau untuk konsumsi domestik. 

 

4.1.2.1 Diversifikasi Pemasok Energi 
 

 Kebijakan energi Turki yang 

pertama yakni terkait dengan diversifikasi 

pemasok energi. Sebab keanekaragaman 

energi, baik jenis maupun pemasok energi 

mendapatkan perhatian utama seiring 

dengan meningkatnya peran gas alam. 

Pertumbuhan permintaan energi dalam 

negeri Turki mengarah ke inisiatif untuk 

melakukan keragaman atau diversifikasi 

dalam hal pemasok sumber energi (Bilgin, 

2015). Diversifikasi merupakan pilihan yang 

rasional sebagai strategi Turki untuk 

mendapat tambahan supplai energi. 

Sejalan dengan kebijakan luar negerinya, 

Turki pun mencoba membangun relasi dan 

menguatkan hubungannya dengan Iran 

yang merupakan negara kaya energi dan 

memiliki cadangan gas alam mencapai 47 

persen dari cadangan gas alam dunia 

(Atalay, n.d).  

 Penguatan hubungan bilateral 

antara Turki dengan Iran tersebut dilakukan 

Turki untuk mencapai tujuannya. Tujuan 

Turki mendekatkan diri dengan Iran 

dikarenakan ingin menambah pemasok 

energinya sehingga Turki dapat 

mengurangi dominasi pasokan gas alam 

dari Rusia (Turk, 2012). Diversifikasi energi 

merupakan salah satu keamanan energi 

yang dilakukan Turki dalam bentuk 

robustness (ketahanan) sebab Turki 

memberikan perlindungan terhadap energi 

dari gangguan yang berasal dari faktor 

yang terjadi secara alami, seperti 

kelangkaan sumber daya gas alam di 

negaranya. Melalui kebijakan energi yang 

berupa diversifikasi inilah yang membuat 

Turki meningkatkan hubungan 

kerjasamanya dengan Iran sebagai negara 

pemasok energi (Andoura, 2015).  

 

4.1.2.2 Transit Energi 
 
 Kebijakan energi Turki yang kedua 

yakni kebijakan transit energi. Kebijakan ini 

bertujuan untuk menjadikan Turki sebagai 

negara transit energi dengan maskud untuk 

mengamankan kebutuhan akan energi 

domestik, terutamanya gas alam (Winrow 

G. M., 2012). Negara transit energi 

merupakan lokasi pasar yang penting, 

terutama untuk gas alam yang akan 

disediakan melalui jaringan atau 

infrastruktur seperti pipa, ruang 

penyimpanan, dan lain sebagainya. Kondisi 

Turki yang berperan sebagai transit energi 

juga diperkuat dengan berbagai cara 

seperti penyediaan infrastruktur dan 

kerangka peraturan yang memadai 

(Andoura, 2015). Sehingga pengaliran 

energi yang berupa gas alam dari Iran ke 

Turki pun melalui fasilitas jalur pipa gas 

atau gas pipeline yang memadai. 

Sementara itu, fungsi dari negara transit 

energi itu sendiri yakni menjadi titik akses 

ke beberapa pasar serta menghubungkan 

sarana gas antarnegara (Pacheco, 2011). 
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Oleh karena itu, Turki menggunakan 

posisinya yang strategis sebagai negara 

transit, serta penggunaan jaringan pipa gas 

untuk membawa gas alam Iran menuju ke 

negara konsumen.  

 Melalui kebijakan Turki sebagai 

negara transit energi, Iran pun tertarik untuk 

menjadikan Turki sebagai negara transit 

energinya. Kedua negara memiliki rencana 

kerjasama yang pertama kali diumumkan 

pada bulan Agustus tahun 2007. Rencana 

kerjasama tersebut yakni melibatkan Turki 

dalam pengembangan lapangan gas Iran di 

South Pars dan mengusulkan untuk 

menyalurkan gas Iran ke Eropa melalui 

Turki.  Pada 17 November 2008 Turki dan 

Iran akhirnya menandatangani 

Memorandum of Understanding (MoU) 

terkait produksi gas alam dan ekspor. MoU 

tersebut bermaksud untuk memproduksi 

hingga 16 Bcm / tahun gas dari South Pars, 

setengah untuk keperluan domestik Turki 

dan setengahnya lagi untuk pengiriman ke 

Eropa (Kinnander, 2010). Turki akan 

menjadi rute transit utama untuk pasokan 

gas Iran. Kemudian gas alam tersebut akan 

ditransfer ke Yunani, Italia dan negara-

negara lainnya di Eropa (Press TV, 2008).  

 Proyek pipa gas ini disebut dengan 

Iran-Turkey-Europe Natural Gas Project 

(ITE). Proyek pipa tersebut memasuki 

geografis dari Iran menuju ke Dogubayazit 

(Turki) di timur, kemudian keluar ke Yunani 

dari provinsi Ipsala, Turki di bagian barat. 

Perancanaan pembangunan proyek ITE 

dimulai pada tahun 2011 yang kemudian 

pembangunan pipa mulai dilaksanakan 

pada tahun 2013. Tahap pertama 

operasional pipa gas alam ITE dilakukan 

pada tahun 2016 (Yildiz, 2013).  

 

4.1.2.3 Harga Pasokan Energi yang 
Terjangkau untuk Konsumsi 
Domestik 
 
 Kebijakan energi Turki yang ketiga 

yakni mendapatkan harga pasokan energi 

yang terjangkau untuk konsumsi 

domestiknya. Memang tidak bisa dipungkiri 

bahwa setiap negara pasti menginkan 

adanya harga energi yang terjangkau untuk 

konsumsi domestik. Sehingga Turki pun 

juga menginkan adanya pasokan sumber 

energi yang berupa gas alam dengan harga 

yang terjangkau dari negara pemasok 

energi (Altundeger, 2015).  

 Turki mulai menindaklanjuti 

hubungan kerjasama energinya dengan 

Iran. Turki mulai mengatasi kendala-

kendala yang terjadi selama melakukan 

kerjasama energinya dengan Iran. Kendala 

utama yang ditemui yaitu terkait dengan 

kontrak take or pay dan harga gas alam 

yang ditawarkan Iran. Harga gas alam Iran 

terbilang cukup mahal jika dibandingkan 

dengan harga dari negara pemasok gas 

alam yang lainnya. Turki membayar lebih 

dari $ 450 per seribu meter kubik untuk gas 

dari Iran. Sehingga, Turki pun meminta 

untuk melakukan negosiasi tentang harga 

gas alam. Tetapi pemerintah Iran masih 

belum menunjukkan adanya respon yang 

positif dari keinginan Turki tersebut 

(Altundeger 2015).  

 Pada awal tahun 2002, Turki 

memang berupaya meningkatkan 
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hubungan bilateralnya dengan Iran. Hal 

tersebut ditandai dengan adanya 

peningkatan tajam dalam kunjungan 

diplomatik tingkat tinggi sebagai bentuk 

pengejaran terhadap kepentingan Turki di 

bidang energi (Habibi, 2012). Dalam 

kunjungan tersebut, kedua negara juga 

membahas mengenai kerjasama gas alam. 

Perundingan dalam kunjungan Presiden 

Turki ke Iran merupakan bentuk dari 

peninjauan ulang tentang perjanjian yang 

disepakati dalam hal pengiriman gas alam 

dari Iran ke Turki selama 25 tahun, dengan 

kapasitas 10 bcm per tahunnya.   

 Pada tahun 2002 itu juga, Turki 

menegosiasikan harga atau persyaratan 

terkait kontrak take or pay. Kontrak ini 

dirancang untuk pembeli dan penjualnya, 

yaitu pembeli setuju untuk mengambil 

volume tertentu selama periode waktu yang 

ditentukan, serta membayar volume gas 

yang telah disepakati, terlepas dari apakah 

gas tersebut digunakan semuanya atau 

tidak (Khatib, Barnes, Chalabi, Steeg, & 

Yokobori, n.d). Terkait kontrak take or pay, 

Turki mendapati kendala yang mewajibkan 

Turki untuk membayar sebesar 87 persen 

dari kontrak perjanjian meskipun gas yang 

diterima Turki tidak sampai 87 persen. 

Namun, pengurangan impor gas alam juga 

harus disetujui kedua negara secara 

bersama (Financial Tribune, 2016). Selain 

kendala dalam kontrak take or pay, Turki 

juga keberatan dengan harga gas alam Iran 

yang jauh lebih mahal dari pada supplier 

gas alam yang lainnya. Disamping itu juga, 

pada kenyataannya, pengaliran gas pada 

tahun 2002 belum pernah sampai pada 

kapasitas penuh sesuai dengan perjanjian 

antar kedua negara (Celikpala, 2013).  

 Pengejaran pertama yang 

dilakukan Turki terhadap gas Iran melalui 

negosiasi mendapatkan hasil, meskipun 

belum maksimal sesuai dengan yang 

diinginkan Turki. Diketahui bahwa akhir 

tahun 2002 Turki telah berhasil 

mendapatkan pengurangan dalam kontrak 

take or pay. Dalam perjanjian yang 

dinegosiasikan ulang, kontrak take or pay 

menurun dari 87 persen menjadi 70 persen. 

Sehingga Turki dapat membayar kontrak 

gas alam sebesar 70 persen jika gas yang 

dialirkan dari Iran tidak sampai 10 Bcm 

yang sesuai dalam perjanjian (Kinnander, 

2010). 

 Pada tahun 2004, Perdana Menteri 

Turki Recep Tayyip Erdogan berkunjung ke 

Iran. Kunjungan tersebut dimaksudkan 

untuk terus menindakalnjuti kesepakatan 

kerjasama energi yang mencakup ekspor 

gas Iran ke Turki (Poyraz, 2009). Dalam 

kunjungannya tersebut, Perdana Menteri 

Turki menegaskan permintaan Turki 

terhadap Iran yang berkaitan tentang harga 

gas yang di atas rata-rata. Perdana Menteri 

Turki mengatakan bahwa Turki membeli 

sebesar 95 persen dari ekspor gas Iran, 

tetapi Turki mendapatkan harga gas yang 

mahal (Altundeger, 2015). Sebab harga gas 

Iran lebih mahal sebesar 20 persen dari 

harga pasar gas internasional (Okumus, 

2011). Disamping itu, dengan harga yang 

mahal, Turki pun harus menerima gas 

denga kapasitas yang tidak sesuai dengan 

perjanjian. Gas yang dikirim Iran ke Turki 

sangat kurang dari 10 Bcm per tahunnya 



dan t

belah

 

deng

selam

meno

Turki 

harga

Akiba

terpu

2004 

teknis

Energ

bahw

Turki 

Meni

menc

Iran, 

perm

intern

 

peng

dari 

(Reut

kerjas

Namu

yang 

per t

tahun

sebes

gas 

sebes

gas 

cuaca

sisi 

2007 

yang 

menc

yang 

tanpa adany

h pihak (Fina

Sengketa

an Iran terk

ma tahun 2

olak untuk m

dengan me

a gas tid

atnya, aliran 

tus selama 

yang dika

s" (Kinnande

gi Turki, H

wa menangga

akan menc

ndaklanjuti 

cari solusi t

Turki 

asalahannya

nasional (ICC

Pihak T

urangan ha

Iran sebes

ters, 2016). 

sama kedua

un sampai 

dikirim Iran

tahun sesua

n 2005 Iran 

sar 4,3 Bcm

yang dialir

sar 5,8 Bcm

mendapat k

a dan ledak

perbatasan. 

terdapat 

dikirim n

capai maksim

di ekspo

ya persetuju

ancial Tribune

a harga 

kait gas alam

2004. Seba

menanggapi 

engatakan ba

ak dapat 

gas alam da

empat hari 

arenakan ad

er, 2010). Me

Hilmi Guler

api tindakan

cari arbitrase

keinginan 

terkait denga

pun 

a di pengad

C). 

Turki meng

rga gas yan

sar 35,5 pe

Selama pr

a negara te

dengan tah

n belum me

ai dalam pe

mengimpor

m. Kemudian 

rkan dari I

m, sebab dala

kendala yang

an dari pipa

Sementara

peningkatan

namun tetap

mum karena 

r Iran ke 

an dari ked

e, 2016). 

antara Tu

m terus terja

ab pihak Ir

negosiasi d

ahwa sengke

diselesaika

ari Iran semp

di Desemb

danya "alas

enurut Ment

r mengatak

 Iran terseb

e internasion

Turki unt

an harga g

mengajuk

dilan arbitra

gajukan kla

ng diimporn

ersen ke IC

oses arbitra

erus berlanj

un 2008, g

ncapai 10bc

erjanjian. Pa

r gas ke Tu

di tahun 20

ran ke Tu

am pengirim

g dikarenak

a gas di ked

a pada tah

 volume g

p saja tid

gas alam Ir

Turki han

10 
 

ua 

urki 

adi 

ran 

ari 

eta 

an. 

pat 

ber 

an 

teri 

kan 

ut, 

nal. 

tuk 

as 

kan 

ase 

aim 

ya 

CC 

asi, 

ut. 

as 

cm 

da 

rki 

06 

rki 

an 

kan 

ua 

un 

gas 

ak 

ran 

ya 

m

20

G

Tu

 

 

 

 
 

 

S

20

Y

Fi

Fi

an

Tr

D

G

C

pe

m

m

In

te

m

ha

al

ga

m

m

se

ya

M

ha

pa

mencapai ma

008  seperti 

rafik 1.3 Ira

urkey in Bcm

umber: Ced

008, Tables 

Year in Rev

igures in 200

igures in 20

nd Figures 

rends and 

alam Elin K

Gas Relation

Commercially 

Akhirn

engejaran T

mendapatkan 

masalah ya

nternational 

erkait aliran g

melanggar ko

arus memba

am dengan 

as intern

mendapatkan 

mengharuska

ebesar 10-15

ang dijualny

Menurut Kha

arga gas a

ada tahun 20

aksimum 6 B

pada grafik d

an’s Natural

m/y (2001-20

digaz, Trend

6 and 7; 2

view, Table 

05, Table 4 a

004, Tables 

in 2003, T

Figures in 

innander. Th

nship: Politi

y Problematic

nya pada 

Turki akan 

hasil kem

ang dihada

Court of 

gas Iran yan

ontrak perja

ayar ketidaks

harga mah

asional, 

keputusan

n Iran me

5 persen da

ya ke Turki 

atinoglu (20

lam Iran ke

012 yakni da

Bcm. Pada 

di bawah ini:

l Gas Expo

08) 

ds and Figur

2006 Natura

5; Trends

and 5; Trend

7 and 8; T

Tables 5 a

2002, Tab

he Turkish-Ir

ically Succe

c (2010). 

tahun 

gas alam

mbali. Peng

api Turki 

Arbitration 

ng tidak stab

njian, serta 

stabilan alira

hal di atas 

pada akh

n dari ICC.

emberikan d

ri harga gas

(Reuters, 2

13) pengura

e Turki dila

ari harga awa

 

tahun 

 

orts to 

res in 

al Gas       

s and 

ds and  

Trends 

nd 6; 

ble 6. 

ranian 

essful, 

2009, 

 Iran 

gajuan 

pada 

(ICC) 

bil dan 

Turki 

an gas 

harga 

hirnya 

 ICC 

diskon 

s alam 

2016). 

angan 

kukan 

al 500 



 

11 
 

dollar berkurang menjadi 416 dollar per 

1000 meter kubik (Kalehsar, 2015).  

  

5. KESIMPULAN 
 
 Meningkatnya perekonomian Turki 

pasca tahun 2001 menyebabkan Turki 

harus memenuhi kebutuhan akan energi 

domestiknya yang semakin melonjak. Dari 

berbagai macam jenis energi yang 

digunakan Turki, gas alam merupakan 

energi utama yang menyumbang paling 

besar terhadap laju perekonomian Turki. 

Hanya saja, Turki tidak memiliki cadangan 

gas alam yang melimpah. Kondisi 

tersebutlah membuat Turki mengejar 

kepentingan nasional di bidang energi 

melalui kerjasama dengan Iran sebagai 

negara tetangga yang memiliki cadangan 

gas alam terbesar kedua di dunia. 

 Seperti yang dijelaskan pada bab 

analisa, pengejaran yang dilakukan oleh 

Turki terhadap kepentingan energinya 

dilakukan melalui pembuatan kebijakan luar 

negeri yang menekankan pada penguatan 

hubungan dengan negara-negara tetangga, 

dan membuat kebijakan energi terhadap 

Iran yang meliputi diversifikasi energi, 

menjadikan Turki sebagai negara transit 

energi, serta mendapatkan harga pasokan 

energi yang terjangkau untuk ekonomi 

domestik. 

 Pengejaran akan gas alam Iran 

oleh Turki mulai dilakukan pada tahun 

2002, yakni dimulai dengan merumuskan 

kebijakan luar negerinya yang baru. 

Dengan kebijakan luar negeri barunya 

tersebutlah, Turki mulai menindaklanjuti 

kendala-kendala yang terjadi pada 

perjanjian kerjasama energi dengan Iran di 

tahun 1996. Pengejaran kepentingan energi 

oleh Turki yang dimulai pada tahun 2002 

tersebut, menunjukkan adanya hasil yang 

berupa penurunan harga gas alam Iran di 

tahun 2009.  
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